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Agus “Bagul” Pumomo, Blue Mountain

ampaknya Agus "Baqul® Purnomo sering tergiur ker-

lap-kerlip cahaya baru kota. Perhatiannya kerap tergi-

ring menuju kerumunan orang. Menonton orang lewat

adalah salah satu hobinya, sedangkan keramaian kha-

layak segala umur dan profesi yang terpikat daya tarik
pusat-pusat perbelanjaan merupakan sumber hiburan.

Catatan kuratorial itu diberikan Kadek Khrisna Adidhama terhadap
karya Agus "Bagul”, pelukis abstrak kelahiran Kendal (Jateng), yang
dipamerkan di Tembi Contemporary (TC) Jalan Parangtritis KM 8,5
Bantul, Yogyakarta. sejfak 12 Agustus hingga 6 September 2008 ini.

Ada anekdot menarik yang dialami pria ini. Pada 28 Februari
2007 lalu, ia mengajak istrinya, Ratna, beserta putra semata
wayang mereka, Daffa, jalan-jalan ke sebuah pusat perbelanjaan
di Jalan Solo Yogyakarta. Mereka membeli persediaan rumah
tangga seperti bahan makanan, minyak goreng, sabun, shampo,
dan pampers.

Sesampai di rumah, kata Kadek, istri Agus “Baqul” memeriksa bon
belanja, dan menyadari bahwa mereka telah membayar dua kali un-
tuk sejumiah barang yang mereka bell. Saat membayar, memang
agak tergesa karena supermarket hampir tutup.

Keesckan harinya mereka kembali ke pusat perbelanjaan tadi,
sayangnya tidak bisa mendapatkan kembali uangnya sebab tidak
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Saatnya Angka
Dimainkan

Teledor dan tidak teliti saat berbelanja di satu
pusat belanja membuat sang pelukis mengalami
kerugian materi dan membuatnya frustasi. Dia pun
menyabet kuasnya dengan angka-angka seakan-
akan hendak membuang sial.

TEKS DAN FOTO HERU PRASETYA

bisa membuktikan bahwa mereka tidak membeli semua barang
yang tertera ganda di bon. Agus lebih frustrasi ketika menyadan
behwa ia hanya satu di antara sekian banyak orang yang mengalami
hal serupa. Maka ia melakukan apa yang dilakukan seniman ketika
frustrasi dan perlu pelepasan, yakni pergi ke studio dan meraih kuas-
nya untuk melukis.

Menurut Kadek, itulah awal “Akhir Bulan yang Bodoh™ karya abstrak
Agus pertama yang mumi bermotif angka. Dengan melampiaskan rasa
frustrasi, Agus melukis angka-angka pada kanvas berulang-ulang,
berlapis-lapis. Mengenyahkan rasa kehilangan, bukan hanya kehilang-
an beberapa puluh ribu rupiah, tapi juga kehiangan kesiapan untuk
selalu percaya pada kebaikan orang serta kehiangan ke-siapa-an dan
ke-aku-an.

Apa kata Agus? “Kita semata menjadi angka,” tuturnya singkat.
Setahun lebih ia mengeksplorasi angka dalam lukisannya. Bahkan
kerja keras kita, kata Agus, bisa dianggap upaya mendapat angka
untuk membeh angka lain. Membell pulsa HP, misalnya. “Apa yang
kita peroleh dengan membayar uang selain sederet angka?”

Menurut Kadek, ada benarnya ucapan Agus. Setiap anak yang lahir
kini memperoieh nomor akte kelahiran. Ketika beranjak dewasa, dii-
dentifikasi dengan nomer KTP atau SIM. Setelah itu kembali didata
menjadi sederet huruf dan angka bila perfu paspor untuk bepergian
ke luar negeri.
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Conloh lain, perusahaan taksi, telemarketing, atau layanan antar ma-
kanan siap saji mengingat para pemesan berdasarkan nomor tele-
pon atau nomor pelanggan. Institusi percankan mengenal nasabah
berdasarkan nomor rekening. "Jali diri kita yang begitu majemuk
direduksi menjadi sederet angka untuk kelancaran mengindeks dan
mereferensikan biodata serta informasi selera dan pilihan pribadi kita,”
papar Kadek.

Di skala lebih besar, perkembangan teknologi teiah mengantar pada
era digital. Kata-kata, citra, suara dan tekstur serta wujud tiga-di-
mensi kini direkam secara digital. Segenap buku perpustakaan hadir
di ranah maya, tereduksi sebagal kode-kode digital.

Kita, tegas Kadek, tidak bisa lagi hidup tanpa angka. "Namun mes-
tikah kita menjelmanya? Bagaimana menilai apa yang lebih penting
kala menghadapi perpaduan informasi dan pilihan yang nampak tak
berhingga?" tandas Kadek.

Karya Agus “Baqul" memang bisa memancing berbagai pertanyaan
tentang angka. Pertanyaan itu memang retorika, sebab komposisi
acak angka-angka vang ditumpahkan sang seniman di sekujur bi-
dang kanvas menciptakan sesuatu yang lain, yaitu keindahan. Se-
suatu yang mengantar pada pemaknaan.

Rupanya kita tak bisa menghindar dari hisapan pusaran tak ber-
hingga angka-angka. Yang bisa kita lakukan adalah ikut serta me-
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maknai serta mengarahkannya.

Agus “Baqul” Purnomo adalah lulusan Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta dan sudah berpameran di berbagai event baik di Indone-
sia maupun di luar negeri seperti AS, Taiwan, Malaysia, dan Yunani.

Di awal karier ia sebenarnya lebih dikenal dengan karya figuratif
bertema sosial-politik. Mulai tahun 1999 Agus mulai mengek-
splorasi lukisan abstrak. Teknik khas yang telah ia kembangkan
dan makin kuat dari tahun ke tahun, adalah cara memberi ilusi
gerak. Teknik yang bernuansa impresionis ini memberi hidup pada
kanvas-kanvas Agus. Salam hormatnya pada tokoh impresionis
Vincent van Gogh ia sampaikan dengan membuat versi abstrak
angka "Starry Nights.”

Pada karya seri angka, eksplorasi awalnya merupakan ekspresi
gerak dan ritme. Ini lalu diperluas dengan memakai angka sebagai
elemen acak dalam menciplakan pencitraan alam seperti seri Mawar
Perempuan, Bumi, dan Gunung Biru, beserta daya dan peristiwa

alam seperti pada seri Angin dan Big Bang.

“Melukis itu main-main,” kata Agus. Proses membubuhkan lapis
demi lapis detil merupakan olah ritme gerak sekaligus main-main
dengan warna. Keramaian yang ia tumpahkan pada kanvas adalah
proses mengosongkan unek-unek pikiran. Agus pun membagi pe-
ngalaman hidupnya dalam pameran “Vortex 8” kali ini. =
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